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Pengkinian Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta tanggal 19 Mei 2025 

INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING DAN 
PERLU DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM PT IMC PELITA LOGISTIK TBK SEHUBUNGAN 
DENGAN PENAMBAHAN KEGIATAN USAHA 

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM (“KETERBUKAAN INFORMASI”) INI 
DISAMPAIKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA MEMENUHI KETENTUAN PERATURAN 
OTORITAS JASA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17/POJK.04/2020 TENTANG 
TRANSAKSI MATERIAL DAN PERUBAHAN KEGIATAN USAHA (“POJK 17/2020”) 

DIREKSI PERSEROAN SECARA BERSAMA-SAMA BERTANGGUNG JAWAB PENUH ATAS 
KEBENARAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM INI DAN MENEGASKAN BAHWA 
SEPANJANG PENGETAHUAN MEREKA TIDAK TERDAPAT FAKTA PENTING DAN RELEVAN 
YANG TIDAK DIUNGKAPKAN, YANG DAPAT MENYEBABKAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG 
SAHAM INI MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN. 



PENDAHULUAN 
 

Perseroan bermaksud untuk menambah kegiatan usaha yang belum tercantum dalam Anggaran 
Dasar Perseroan, sebagaimana diatur dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
Tahun 2020 berdasarkan Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020. Kegiatan usaha yang 
dimaksud yaitu: 

 
No. Kegiatan Usaha KBLI 
1. Aktivitas Perusahaan Holding 64200 

2. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya 70209 

 
Sehubungan dengan rencana tersebut, Direksi Perseroan menyampaikan Pengkinian atas 
Keterbukaan Informasi ini guna memenuhi ketentuan POJK 17/2020. Sesuai dengan ketentuan 
POJK 17/2020 tersebut, penambahan kegiatan usaha ini memerlukan persetujuan terlebih dahulu 
dari Rapat Umum Pemegang Saham; hal mana Rapat Umum Pemegang Saham dimaksud akan 
diadakan oleh Perseroan pada hari Selasa, 20 Mei 2025 dengan salah satu agenda membahas 
rencana penambahan kegiatan usaha sebagaimana disebutkan di atas. Sesuai dengan ketentuan 
dalam Anggaran Dasar Perseroan maupun perikatan dengan pihak ketiga, tidak terdapat kewajiban 
untuk memberikan pemberitahuan maupun memperoleh persetujuan dari pihak ketiga 
sehubungan dengan penambahan kegiatan usaha Perseroan. 

 
Untuk selanjutnya, rencana penambahan kegiatan usaha tersebut di atas (“Rencana Penambahan     
Kegiatan Usaha”) akan menjadi objek studi kelayakan yang akan dilakukan oleh Perseroan. 
 
PENJELASAN, PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKUKAN PENAMBAHAN KEGIATAN  USAHA 

 
Perseroan bergerak di bidang usaha jasa angkutan laut berencana untuk meningkatkan kinerjanya 
dengan menambahkan kegiatan usaha berupa aktivitas perusahaan holding serta aktivitas 
konsultasi manajemen lainnya. Kegiatan usaha tersebut saat ini bukan merupakan salah satu dari 
bidang usaha Perseroan. 
 
Alasan dilakukan penambahan kegiatan usaha sebagai berikut: 

- Melanjutkan dan mengembangkan usaha bisnis Perseroan secara berkelanjutan. 
- Memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan khususnya dalam meningkatkan 

laba dan juga dapat memberikan keuntungan untuk seluruh pemangku kepentingan. 
 

  RINGKASAN TENTANG STUDI KELAYAKAN PENAMBAHAN KEGIATAN USAHA 
 

A. IDENTITAS PENILAI 
 

Sebagaimana diatur dalam POJK 17/2020, mengenai rencana penambahan kegiatan usaha, 
maka Perseroan telah meminta Penilai Independen yang terdaftar di OJK untuk memberikan 
pendapat atas kelayakan rencana penambahan kegiatan usaha dengan detil sebagai berikut: 
 
KJPP Rengganis, Hamid & Rekan (“KJPP RHR”) 
Identitas Penilai Independen secara lengkap sebagai berikut: 

Nama: Kantor Jasa Penilai Publik Rengganis Hamid & Rekan 
No. izin usaha: 2.09.0012 



Alamat Kantor: Menara Kuningan lt. 8, Jl. HR. Rasuna Said Blok X-  7 Kav.5, Jakarta 
Telepon/Faksimili: 021-2168 6002/021-2168 6003 
Email kjpp.rhr@rhr.co.id 

  
B. Ringkasan Laporan Studi Kelayakan 

 
Berikut adalah ringkasan dari Laporan Penilai Independen sebagaimana dinyatakan 
dalam Laporan Studi Kelayakan Rencana Penambahan Kegiatan Usaha dalam laporan 
No. 00030/2.0012-00/JP/05/0263/1/IV/2025 tertanggal 10 April 2025. 

 
1. Objek Studi Kelayakan 
 Objek studi kelayakan adalah rencana penambahan kegiatan usaha PSSI pada 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (“KBLI”) yaitu Aktivitas Perusahaan Holding (KBLI 
64200) dan Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI 70209).  
 

2. Maksud dan Tujuan Penyusunan Studi Kelayakan 
Maksud dari penyusunan studi kelayakan ini seperti diinformasikan adalah untuk 
keterbukaan informasi publik sehubungan dengan rencana penambahan kegiatan 
usaha  sebagai Objek Studi Kelayakan. 

 
3. Tanggal Analisis 

Tanggal Analisis adalah 31 Desember 2024. 
 

4. Asumsi dan Kondisi Pembatas 
Studi kelayakan ini bergantung pada asumsi berikut: 

a) Laporan studi kelayakan ini bersifat non-disclaimer opinion; 
b) Penilai telah melakukan penelaahan atas dokumen yang digunakan dalam 

proses studi kelayakan; 
c) Penilai mengasumsikan bahwa seluruh data dan informasi yang diperoleh 

berasal dari sumber yang dapat dipercaya;  
d) Penilai menggunakan proyeksi keuangan yang disampaikan oleh 

manajemen dengan mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan dan 
kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty); 

e) Penilai bertanggung jawab atas pelaksanaan studi kelayakan dan kewajaran 
proyeksi keuangan yang telah disesuaikan; 

f) Penilai bertanggung jawab atas laporan studi kelayakan dan kesimpulan 
yang dihasilkan; 

g) Penilai memperoleh informasi atas status hukum obyek studi kelayakan dari 
Pemberi Tugas; 

h) Penilai mengasumsikan bahwa seluruh data dan informasi yang diperoleh 
dari manajemen Perseroan sehubungan dengan rencana penambahan 
bisnis, termasuk proyeksi rencana bisnis adalah akurat dan benar serta 
tidak ada informasi yang disembunyikan atau sengaja disembunyikan; 

i) Penilai berasumsi bahwa rencana penambahan bisnis sesuai dengan 
rencana studi kelayakan akan dijalankan seperti yang telah diungkapkan 
oleh manajemen Perseroan dan sesuai dengan kesepakatan serta keandalan 
informasi mengenai rencana tersebut sebagaimana diungkapkan oleh 
manajemen Perseroan; 

j) Akurasi hasil studi sangat tergantung pada asumsi yang dibuat, dimana 
asumsi tersebut sewaktu-waktu dapat berubah dikarenakan: 



- Perubahan peraturan pemerintah; 
- Perubahan kebijakan perusahaan; 
- Reformasi di bidang sosial, ekonomi dan politik 

k) Studi kelayakan ini harus dipandang sebagai satu kesatuan dan bahwa 
penggunaan sebagian dari analisis ini dan informasi tanpa 
mempertimbangkan keseluruhan informasi dan analisis dapat 
menyebabkan pandangan yang menyesatkan atas proses yang mendasari 
pendapat tersebut. Penyusunan pendapat ini merupakan suatu proses yang 
kompleks dan mungkin tidak dapat dilakukan melalui analisis yang tidak 
lengkap; 

l) Studi kelayakan ini disusun berdasarkan kondisi umum keuangan, moneter, 
Peraturan dan kondisi pasar yang ada saat ini. Perubahan atas kondisi-
kondisi tertentu yang berada di luar kendali Perseroan akan dapat 
memberikan dampak yang tidak dapat diprediksi dan dapat berpengaruh 
terhadap studi kelayakan ini; 

m) Penilai tidak berkewajiban untuk memutakhirkan studi kelayakan apabila 
terdapat kejadian-kejadian penting yang terjadi setelah tanggal analisis 
(subsequent events), namun hanya akan mengungkapkannya di dalam 
laporan. 

 
5. Aspek Operasional Penambahan Kegiatan Usaha 
 Perseroan sebagai perusahaan holding melalui kepemilikan saham pada entitas 

anak, berencana untuk memperluas aktivitas usaha untuk memperkuat posisi pasar 
dan mengelola aset dengan melakukan penyertaan dalam sebuah perusahaan yang 
memiliki aset berupa gudang logistik. Sebagai perusahaan holding, Perseroan juga 
akan memberikan jasa konsultasi manajemen kepada anak perusahaan dalam 
menjalani aktivitasnya sebagai perusahaan yang bergerak di bidang logistik. 
Manajemen Perseroan berharap dengan adanya penambahan kegiatan usaha 
penunjang ini dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan 
khususnya dalam meningkatkan laba dan juga dapat memberikan keuntungan 
untuk seluruh stakeholder. 
 

6. Analisis Kelayakan 
Kelayakan terhadap rencana penambahan kegiatan usaha dilakukan melalui 
analisis beberapa aspek berikut: 
 

a) Aspek  pasar 
Saat ini, permintaan akan pergudangan di Jakarta masih relatif tinggi yang 
dibuktikan dengan tingkat kekosongan gudang-gudang yang hanya 5 – 10%. 
Permintaan gudang datang dari perusahaan logistik pihak ketiga (3PL), FMCG, dan 
e-commerce. Dari segi harga sewa, Perseroan melalui anak usahanya dapat 
menyewakan gudang dengan harga yang kompetitif dan masih berada dalam 
kisaran rata-rata sewa pergudangan di Wilayah Jakarta. 
 

b) Aspek teknis 
Dalam rangka penambahan bidang usaha, Perseroan akan melakukan investasi 
berupa penyertaan saham dalam sebuah perusahaan yang memiliki gudang 
logistik yang berlokasi di Marunda yang memiliki luas bangunan 11.300 meter 
persegi. Bangunan gudang sudah beroperasional sejak tahun 2011 dan memiliki 
kondisi bangunan yang baik sebagai gudang logistik. Dalam mengakuisisi 



perusahaan ini, Perseroan melalui entitas anaknya juga langsung mendapatkan 
kontrak dengan penyewa yang saat ini masih menyewa gudang tersebut (transfer 
kontrak dari pemilik sebelumnya). 
 

c) Aspek pola bisnis 
Dalam menjalani penambahan aktivitas usaha, Perseroan melalui entitas anaknya 
akan melakukan kegiatan sewa menyewa gudang dan konsultasi manajemen. 
Entitas anak Perseroan akan menyewakan area gudang dengan kontrak jangka 
panjang kepada pihak ketiga. 
 

d) Aspek model manajemen 
Perseroan dalam rencana melakukan penambahan kegiatan usaha pergudangan 
melalui anak perusahaannya dan Perseroan akan menjadi perusahaan holding. 
Pada level entitas anak, akan ditambahkan satu orang karyawan yaitu tenant 
relation yang akan berhubungan langsung dengan penyewa. Dalam mendukung 
kegiatan usaha tersebut, Perseroan  akan menambahkan kegiatan usaha berupa 
jasa konsultasi manajemen lainnya dengan menggunakan existing resource yang 
akan membantu memberikan jasa konsultasi dalam menjalani usaha pergudangan.  
 

e) Aspek keuangan; 
Layak secara keuangan berdasarkan parameter kelayakan keuangan untuk 
rencana penambahan kegiatan usaha yaitu: 

 
 

7. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka penambahan kegiatan usaha PSSI  
ini layak untuk  dilaksanakan. 
 

  



 

PENJELASAN KONDISI KEUANGAN  PERSEROAN  

SEBELUM DAN SESUDAH PENAMBAHAN KEGIATAN USAHA 
 
SEBELUM PENAMBAHAN KEGIATAN USAHA 
 
Kinerja Keuangan 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
Laba Rugi 
• Pada tahun 2021, pendapatan Perseroan meningkat lebih dari 59% dengan kontributor 

terbesar dari pendapatan dari sewa berjangka, penyesuaian bunker, dan kelebihan waktu 
berlabuh dan kembali meningkat pada tahun 2022 yang tercatat sebesar USD119 juta yang 
dikontribusikan oleh peningkatan pendapatan muatan apung dan pengangkutan serta 
pendapatan penyesuaian bunker. Namun pada tahun 2023 dan 2024, pendapatan Perseroan 
mengalami penurunan sebesar 14% dan 21% sejalan dengan berkurangnya jumlah aset 
kapal yang dimiliki oleh Perseroan yang mempengaruhi volume muatan dan pengangkutan. 
 

• Laba kotor, laba operasi, dan laba bersih Perseroan cenderung sejalan dengan pendapatan. 
Laba kotor, laba operasi, dan laba bersih tertinggi yang dicatatkan Perseroan dalam 5 tahun 
terakhir dicatatkan pada tahun 2022 masing-masing sebesar USD44 juta, USD37 juta, dan 
USD43 juta. Laba bersih yang dicatatkan pada tahun 2022 & 2023 lebih tinggi dibandingkan 
laba operasinya dikarenakan adanya pendapatan lain-lain dari keuntungan atas penjualan 
aset tetap yaitu fasilitas muatan apung dan alat berat lainnya. Pada tahun 2024 laba bersih 
Perseroan mengalami penurunan sebesar 65% yang disebabkan oleh penurunan pendapatan 
operasional dan penurunan pendapatan dari penjualan aset tetap. 

 
Laporan Posisi Keuangan 
 
• Total aset mengalami peningkatan dari tahun 2020 – 2023 yang dikontribusikan oleh 

peningkatan kas dan setara kas, deposito berjangka dan piutang. Pada tahun 2024, total aset 
Perseroan mengalami penurunan 7% yang disebabkan adanya pelepasan aset tetap. 
 

• Total liabilitas cenderung mengalami penurunan dalam lima tahun terakhir dengan 
penurunan tersebut paling banyak dikontribusikan oleh penurunan pinjaman bank jangka 
panjang, utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak. Total liabilitas per 31 Desember 2024 
tercatat mencapai USD31 juta atau turun sebesar 11% dibanding tahun sebelumnya. 



 
• Pada tahun 2020 – 2023, total ekuitas Perseroan terus meningkat seiring dengan 

kemampuan Perseroan untuk mencatatkan laba. Perseroan mencatatkan total ekuitas 
USD158 juta pada tahun 2024 yang dimana turun 6% dibandingkan tahun 2023 disebabkan 
pembagian dividen. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menganalisis kemampuan Perseroan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancarnya. Pada tahun 2024, 
rasio likuiditas Perseroan mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya sejalan dengan 
meningkatnya aset lancar Perseroan. 
 
Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat kemampuan Perseroan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio tingkat pengembalian aset (Return on Asset 
(ROA)) dan tingkat pengembalian ekuitas (Return on Equity (ROE)) tercatat positif namun tercatat 
cenderung mengalami penurunan. Tahun 2024, ROA dan ROE Perseroan masing-masing sebesar 
8% dan 9%. Sejalan dengan tingkat pengembalian terhadap aset dan ekuitas, marjin laba kotor, 
marjin laba operasi, marjin EBITDA, dan marjin laba bersih juga tercatat mengalami penurunan 
dalam 3 tahun terakhir sejalan dengan penurunan pendapatan. 
 
 
 



Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset, persediaan, piutang 
usaha, dan utang usaha untuk menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2024, rasio perputaran aset 
Perseroan tercatat mengalami penurunan menjadi 0,4x dikarenakan adanya penurunan pada aset 
Perseroan. 
 
Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam melunasi kewajiban 
yang dimilikinya dengan sumber daya internal dan eksternal perusahaan. Rasio utang terhadap 
aset (Debt to Asset Ratio (DAR)) dan utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio (DER)) pada 
tahun 2024, tercatat di bawah satu menunjukkan bahwa utang yang dimiliki masih lebih rendah 
dari aset dan ekuitas sehingga Perseroan mampu membayar utang dengan asetnya. 
 
SESUDAH PENAMBAHAN KEGIATAN USAHA 
 
Perseroan diasumsikan akan mendapatkan pendapatan tambahan dari entitas anaknya, melalui 
sewa menyewa gudang dengan asumsi sebagai berikut: 
 

 
 
 
Asumsi Beban Usaha & Operasional 
 
Beban Usaha 
Beban operasional pergudangan diasumsikan sebagai berikut 

 
 
Beban operasional pergudangan diasumsikan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 



Inflasi dan Nilai Tukar 
 
Asumsi inflasi dan nilai tukar adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proyeksi Laba Rugi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Profitabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
Marjin laba kotor dan marjin laba bersih dari tahun 2025 hingga 2028 relatif stagnan karena area 
tersewakan diasumsikan akan tersewa terus menerus oleh 1 penyewa. Pada tahun 2029, 
diasumsikan mengalami penurunan dikarenakan adanya penyesuaian dengan kondisi pasar 
dimana area yang tersewa tidak lagi 100%. 
 
 



Tingkat Imbal Balik Investasi 
 
Dalam proses studi kelayakan, evaluasi aspek keuangan merupakan muara dari evaluasi atas 
aspek-aspek lainnya, yang akan menghasilkan indikasi kuantitatif apakah suatu proyek layak atau 
tidak untuk dilaksanakan. 
 
Jumlah nilai kini arus kas bersih (termasuk nilai akhirnya) merupakan indikasi proyek kelayakan 
yang akan digunakan untuk menghitung parameter kelayakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisa kelayakan finansial, diperoleh gambaran kelayakan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
NPV penambahan kegiatan usaha pergudangan menunjukkan angka positif yang menggambarkan 
arus kas bersih yang akan diterima lebih besar dari biaya investasi, sehingga rencana investasi ini 
dapat diterima. 
 
IRR penambahan kegiatan usaha pergudangan lebih besar dari pada tingkat diskonto yang 
disyaratkan maka rencana investasi ini dapat diterima. 
 
BCR penambahan kegiatan usaha lebih besar dari satu, maka rencana investasi dapat diterima. 
Pada tabel di atas tampak bahwa penambahan kegiatan usaha pergudangan secara keuangan 
layak jika seluruh asumsi yang digunakan dalam penyusunan proyeksi keuangan dapat terpenuhi. 
 
Berdasarkan analisa kelayakan yang telah dilakukan, maka rencana penambahan kegiatan usaha 
PSSI adalah Layak. 
 
 



KETERSEDIAAN TENAGA AHLI SEHUBUNGAN DENGAN 
RENCANA PENAMBAHAN KEGIATAN    USAHA 

 

Sehubungan dengan Rencana Penambahan Kegiatan Usaha, Perseroan telah memiliki tenaga kerja 
ahli yang dibutuhkan untuk mendukung operasional atas penambahan kegiatan usaha tersebut, 
Perseroan berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya 
terkait dengan kegiatan usaha baru tersebut. 

 

HAL MATERIAL LAINNYA YANG BERKAITAN DENGAN KEGIATAN USAHA 
 

Tidak terdapat hal material lainnya yang perlu disampaikan sehubungan dengan rencana 
penambahan kegiatan usaha ini. Apabila di kemudian hari dalam pelaksanaan kegiatan usaha 

tersebut terdapat transaksi yang dikategorikan sebagai Transaksi Material dan/atau Transaksi 
Afiliasi, maka Perseroan akan mematuhi ketentuan yang berlaku sebagaimana diatur dalam POJK 
No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha serta POJK No. 

42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan. 
 

INFORMASI PENYELENGGARAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas terkait Rencana Penambahan Kegiatan Usaha, Perseroan 
akan mengajukan permohonan persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(“Rapat”) mengacu pada POJK 17/2020 jo. POJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik dengan jadwal Rapat 
sebagai berikut: 

 
No. Kegiatan Tanggal 
1. Pengumuman Rapat 11 April 2025 
2. Recording Date – Daftar Pemegang Saham 25 April 2025 
3. Pemanggilan Rapat 28 April 2025 
4. Pelaksanaan Rapat 20 Mei 2025 
5. Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat 22 Mei 2025 

 
Dalam Rapat, Perseroan juga akan menyampaikan pembahasan mengenai studi kelayakan atas 
rencana perubahan kegiatan usaha, sebagaimana diwajibkan dalam POJK 17/2020 (Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan  Nomor 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan 
Kegiatan Usaha). 
 
Adapun kuorum dari mata acara ini adalah dua pertiga (2/3) dari seluruh saham yang memiliki 
hak suara sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

INFORMASI TAMBAHAN 
 

Apabila memerlukan informasi lebih lanjut dapat menghubungi Perseroan pada hari dan jam kerja         
Perseroan (Senin-Jumat Pukul 09.00 – 17.00), dengan alamat sebagai berikut: 

 
PT IMC Pelita Logistik Tbk 

Menara Astra, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman Kav 5-6 
Jakarta 10220 – Indonesia 

Telp. (62-21) 30006800, Fax. (62-21) 30006801 
Up: Sekretaris Perseroan 

Website: www.imcpelitalog.com 
Email: corsec@imcpelitalog.com 


